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ABSTRAK 

Radhika Lailatul Setya Ningrum (22201061055) Monitoring kualitas air sungai Pada 

Sistem Keramba Jaring Tancap Budidaya Ikan Di Pusat Konservasi Iwak Kali Desa 

Bakalan Purwosari Pasuruan 

Pembimbing (1) Ir. Saimul Laili, M.Si. ; (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si 

Budidaya ikan nila dengan sistem keramba jaring tancap di aliran sungai sangat bergantung 

pada kestabilan kondisi fisika kimia perairan, sehingga pemantauan kualitas air secara berkala 

menjadi penting untuk menjaga keberlanjutan produksi. Penelitian ini mengevaluasi kondisi 

fisika kimia perairan secara spasial di Pusat Konservasi Iwak Kali (PAKWALI), Desa 

Bakalan, Purwosari, Pasuruan, pada enam stasiun pengamatan dari hulu ke hilir selama empat 

minggu pada periode Januari sampai Februari 2026. Tujuh parameter yang diukur meliputi 

suhu, kekeruhan, TDS, pH, DO, BOD, dan nitrat, dibandingkan dengan baku mutu PP No. 22 

Tahun 2021 Kelas II dan SNI 7550:2009, serta dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis 

dan pairwise Bonferroni untuk melihat perbedaan antar stasiun. Hasil menunjukkan lima dari 

tujuh parameter, yaitu suhu, pH, TDS, kekeruhan, dan nitrat, memenuhi baku mutu di seluruh 

stasiun. Namun, oksigen terlarut (rata rata 3,45 mg/L) konsisten berada di bawah ambang 

minimum 4 mg/L di semua stasiun, dan BOD (2,59 sampai 5,66 mg/L) melampaui batas 

maksimum 3 mg/L pada lima dari enam stasiun. Uji pairwise mengidentifikasi tiga kelompok 

stasiun yang berbeda signifikan, yaitu Kelompok A (Stasiun 1 dan 2), Kelompok B (Stasiun 3 

dan 4), dan Kelompok C (Stasiun 5 dan 6), dengan tekanan ekologis tertinggi pada Kelompok 

C di segmen hilir. Defisit DO kronis dan kenaikan BOD progresif mengindikasikan kapasitas 

asimilasi perairan di segmen hilir mendekati batas daya dukungnya akibat akumulasi beban 

organik dari sisa pakan dan ekskresi ikan sepanjang rangkaian keramba. Oleh karena itu, 

intervensi aerasi mekanis dan optimasi manajemen pakan menjadi langkah korektif yang 

mendesak, terutama pada stasiun di segmen hilir.  

Kata kunci: Baku mutu air, ikan nila (Oreochromis niloticus), keramba jaring tancap, 

kualitas air. 

 

  



 

 

ABSTRACT 

Radhika Lailatul Setya Ningrum (22201061055) River Water Quality Monitoring in a Fixed 

Net Cage Aquaculture System at Pusat Konservasi Iwak Kali, Bakalan Village, Purwosari, 

Pasuruan 

Pembimbing (1) Ir. Saimul Laili, M.Si. ; (2) Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si. 

Nile tilapia cultivation using a fixed net cage system in river flows depends heavily on the 

stability of the physicochemical condition of the water, making regular water quality 

monitoring essential for sustainable production. This study evaluated the spatial 

physicochemical condition of water at Pusat Konservasi Iwak Kali (PAKWALI), Bakalan 

Village, Purwosari, Pasuruan, across six observation stations from upstream to downstream 

over four weeks during January to February 2026. Seven parameters were measured, namely 

temperature, turbidity, TDS, pH, DO, BOD, and nitrate, compared against the water quality 

standards of Government Regulation No. 22 of 2021 Class II and SNI 7550:2009, and 

analyzed using the Kruskal Wallis test and pairwise Bonferroni correction to examine 

differences between stations. The results showed that five of the seven parameters, namely 

temperature, pH, TDS, turbidity, and nitrate, met the water quality standards at all stations. 

However, dissolved oxygen (mean 3.45 mg/L) consistently remained below the minimum 

threshold of 4 mg/L at every station, and BOD (2.59 to 5.66 mg/L) exceeded the maximum 

limit of 3 mg/L at five of six stations. Pairwise tests identified three significantly different 

station groups, namely Group A (Stations 1 and 2), Group B (Stations 3 and 4), and Group C 

(Stations 5 and 6), with the highest ecological stress in Group C downstream. This chronic 

DO deficit and progressive BOD increase indicate that the assimilative capacity of the water 

downstream is approaching its carrying capacity limit due to accumulated organic load from 

feed residue and fish excretion along the cages. Mechanical aeration and feed management 

optimization are therefore urgent corrective measures, particularly downstream. 

Keywords: Aquaculture sustainability, Nile tilapia (Oreochromis niloticus), water quality, 

water quality standard. 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor perikanan air tawar merupakan salah satu penopang ketahanan 

pangan nasional sekaligus berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, baik yang tinggal di wilayah pesisir maupun pedalaman. Dari 

sekian banyak komoditas ikan air tawar yang dibudidayakan di Indonesia, 

ikan nila (Oreochromis niloticus) menjadi favorit para pembudidaya lantaran 

keunggulan sifat biologisnya: pertumbuhannya tergolong cepat, mudah 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, serta memiliki harga jual yang 

kompetitif baik di pasar domestik maupun mancanegara. Salah satu metode 

budidaya yang banyak dipilih adalah menempatkan keramba pada badan air 

umum seperti sungai, danau, atau waduk, karena cara ini memungkinkan 

pemanfaatan sumber daya air secara langsung tanpa membutuhkan lahan darat 

yang luas. Meski demikian, keberhasilan budidaya sangat bergantung pada 

kondisi perairan, terutama kualitas air, karena faktor ini merupakan komponen 

krusial bagi kelangsungan hidup organisme akuatik (Azhari & Tomasoa, 

2018; Verma et al., 2022). Hal tersebut selaras dengan kajian ekologi perairan 

tropis yang mengungkap bahwa kondisi fisika kimia perairan berperan sebagai 

faktor pembatas utama bagi kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan sebaran 

organisme akuatik, sehingga setiap perubahan pada parameter-parameter 

tersebut akan berdampak langsung pada kondisi biologis ikan yang 

dibudidayakan (Latuconsina, 2020). 

Kualitas air memegang peranan besar dalam budidaya ikan karena 

berpengaruh langsung terhadap proses fisiologis, laju pertumbuhan, hingga 

tingkat kelangsungan hidup ikan. Supaya organisme akuatik mampu bertahan 

hidup, parameter kualitas air wajib berada pada kisaran yang layak. Pada 

sistem keramba seperti yang diterapkan PAKWALI, yang memanfaatkan 

aliran sungai secara langsung, kestabilan kondisi fisika-kimia perairan 

menjadi faktor yang sangat menentukan. Ketujuh parameter utama suhu, pH, 



DO, TDS, BOD, kekeruhan, dan nitrat saling berkaitan satu sama lain 

sehingga membentuk kondisi yang bisa mendukung ataupun justru 

menghambat pertumbuhan ikan nila. Pentingnya keberadaan air bagi 

kehidupan pun telah disinggung dalam Al-Qur'an, sebagaimana firman Allah 

SWT pada QS. Al-Anbiya ayat 30 berikut: 

همَُا ۖ وَجَعَلْىاَ مِهَ ٱلْ  ٰـ تِ وَٱلْْرَْضَ كَاوتَاَ رَتْقاً ففَتَقَْىَ ىَٰ ٰـ مَ مَآءِ أوََلمَْ يزََ ٱلَّذِيهَ كَفزَُوٓا۟ أنََّ ٱلسَّ

 كُلَّ شَىْءٍ حَىٍّ ۖ أفَلَََ يؤُْمِىىُنَ.

 

Yang artinya: “Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 

hidup.” Ayat tersebut menunjukkan bahwa air merupakan unsur utama yang 

menopang kehidupan makhluk hidup, termasuk organisme akuatik yang hidup 

di lingkungan perairan. Oleh karena itu, pengelolaan kualitas air menjadi 

aspek penting dalam kegiatan budidaya ikan agar keberlanjutan ekosistem 

perairan tetap terjaga. 

PAKWALI, yang berlokasi di Desa Bakalan, Kabupaten Pasuruan, 

memanfaatkan aliran air sungai guna membudidayakan ikan nila dengan 

sistem keramba. Selain berperan sebagai lokasi budidaya, kawasan ini juga 

berfungsi sebagai pusat konservasi sekaligus wadah edukasi lingkungan 

berbasis masyarakat. Kendati demikian, karakter perairan sungai yang terus 

berubah membuat kondisi kualitas air di lokasi tersebut rentan dipengaruhi 

oleh berbagai variabel eksternal, seperti aktivitas pertanian, permukiman 

warga, maupun pergantian musim. Temuan awal di lapangan memperlihatkan 

bahwa kendati pola pemberian pakan relatif seragam, masa pemeliharaan ikan 

nila yang semula diperkirakan hanya sekitar tiga bulan justru memanjang 

hingga enam bulan. Hal ini mengindikasikan kemungkinan adanya perubahan 

kualitas perairan yang turut memengaruhi laju pertumbuhan ikan. Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh Lastari dan Handayani (2022), yang mencatat 

bahwa perubahan kondisi lingkungan perairan dapat memicu tingkat kematian 

ikan nila hingga mencapai 50% selama masa pemeliharaan. 



Sejumlah penelitian terdahulu telah menelaah kualitas air pada 

beragam ekosistem budidaya ikan air tawar, namun perbedaan konteks di 

antara studi-studi tersebut menunjukkan masih perlunya kajian lanjutan. 

Penelitian Alfarisi et al. (2025) di Ranu Grati, Pasuruan, misalnya, 

mengungkapkan bahwa penurunan oksigen terlarut disertai kenaikan kadar 

amonia dapat berdampak pada kondisi fisiologis ikan nila, khususnya melalui 

perubahan pada profil hematologinya. Akan tetapi, penelitian tersebut 

dilaksanakan pada ekosistem danau dengan sistem keramba jaring apung, 

sehingga kondisinya berbeda dari sistem keramba jaring tancap pada perairan 

sungai yang memiliki karakter aliran jauh lebih dinamis. Studi lain oleh 

Vikriansyah et al. (2024) maupun Alfatihah et al. (2022) turut menganalisis 

parameter fisika-kimia seperti pH, DO, BOD, dan TDS pada perairan sungai, 

namun keduanya belum secara spesifik mengaitkan perubahan kualitas air 

dengan aktivitas budidaya ikan dalam sistem keramba. Sementara itu, Lusiana 

et al. (2020) mengkaji keterkaitan antara BOD dan oksigen terlarut di Sungai 

Brantas, tetapi fokus kajiannya lebih tertuju pada pengaruh pencemaran 

domestik serta aktivitas perkotaan. Adapun penelitian Aida et al. (2024) di 

Waduk Widas turut memperlihatkan adanya pengaruh aktivitas budidaya ikan 

terhadap kondisi kualitas air, meski dilakukan pada tipe perairan waduk yang 

karakteristiknya berbeda dari sungai alami. 

Merujuk pada berbagai penelitian tersebut, kajian yang secara khusus 

memantau kualitas air sungai pada sistem keramba jaring tancap di badan 

sungai alami, khususnya dengan menelusuri perubahan kondisi perairan secara 

gradual dari hulu menuju hilir, masih tergolong terbatas. Padahal, dalam 

sistem budidaya semacam ini, sisa pakan dan produk metabolisme ikan 

berpotensi terakumulasi dan memengaruhi kualitas air secara berlainan di tiap 

titik pengamatan. Selain itu, kajian yang membandingkan kondisi kualitas air 

aktual dengan baku mutu nasional, seperti PP No. 22 Tahun 2021 dan SNI 

7550:2009, dalam konteks budidaya berbasis konservasi masyarakat, juga 

masih jarang dijumpai. Atas dasar itulah penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengevaluasi kondisi kualitas air pada sistem keramba jaring tancap budidaya 



ikan nila di Pusat Konservasi Iwak Kali (PAKWALI), Desa Bakalan, 

Purwosari, Pasuruan, sehingga diharapkan mampu menyumbangkan informasi 

ilmiah yang mendukung pengelolaan budidaya secara lebih berkelanjutan. 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada tujuh parameter fisika kimia, yaitu 

suhu, kekeruhan, TDS, pH, DO, BOD, dan nitrat, tanpa melibatkan parameter 

biologis seperti plankton maupun mikroorganisme. Penelitian ini juga bersifat 

deskriptif evaluatif yang tidak menguji hubungan sebab-akibat secara 

langsung antara kualitas air dan pertumbuhan ikan, dengan data yang 

dihimpun dari enam stasiun pengamatan di sepanjang sistem keramba jaring 

tancap PAKWALI selama empat minggu pada periode Januari sampai 

Februari 2026, sehingga variasi musim kemarau belum tercakup di dalamnya. 

Penilaian kesesuaian kualitas air dalam penelitian ini semata-mata mengacu 

pada baku mutu PP No. 22 Tahun 2021 Kelas II dan SNI 7550:2009. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas permasalahan yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi kualitas air pada budidaya ikan sistem keramba jaring 

tancap di Pusat Konservasi Iwak Kali (PAKWALI), Desa Bakalan, 

Purwosari, Pasuruan? 

2. Bagaimana kesesuaian parameter kualitas perairan tersebut dibandingkan 

dengan Baku Mutu PP no 22 tahun 2021 untuk kelas II dan SNI 

7550:2009 untuk budidaya ikan sistem kermaba jaring tancap di Pusat 

Konservasi Iwak Kali ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kondisi kualitas air pada sistem keramba ikan nila di 

Pusat Konservasi Iwak Kali (PAKWALI) Desa Bakalan, Purwosari, 

Pasuruan. 



2. Untuk menganalisis kesesuaian kualitas perairan berdasarkan standar PP 

no 22 tahun 2021 kelas II dan SNI 7550:2009 untuk budidaya ikan pada 

sistem keramba jaring tancap di Pusat Konservasi Iwak Kali 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai kualitas perairan pada budidaya ikan air 

tawar sistem keramba jaring tancap di Pusat Koservasi Iwak Kali 

(PAKWALI) sehingga dapat menjadi dasar evaluasi bagi pengelola dalam 

menjaga kualitas air yang optimal. 

2. Menjadi pertimbangan bagi pembudidaya ikan air tawar sistem keramba 

jaring tancap dalam meningkatkan manajemen budidaya ikan nila, 

khususnya terkait pengendalian limbah, pakan, dan pemeliharaan kualitas 

air untuk mencegah penurunan produktivitas. 

3. Menambah referensi ilmiah terkait kajian kualitas air pada  budidaya ikan 

air tawar sistem keramba jaring tancap di perairan sungai, sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh peneliti, mahasiswa, dan instansi perikanan dalam 

pengembangan penelitian dan kebijakan lingkungan.  

 

 

 



 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Kondisi kualitas air pada sistem keramba ikan nila di PAKWALI 

menunjukkan gradien spasial yang konsisten dari Stasiun 1 di bagian hulu hingga 

Stasiun 6 di bagian hilir. Lima dari tujuh parameter yang diukur memenuhi baku 

mutu PP No. 22 Tahun 2021 Kelas II dan SNI 7550:2009 di seluruh stasiun, yaitu 

suhu (27,15 sampai 28,69°C), pH (7,10 sampai 7,36), TDS (114,87 sampai 146,50 

mg/L), kekeruhan (7,34 sampai 20,17 NTU), dan nitrat (0,33 sampai 1,09 mg/L). 

Dua parameter lainnya tidak memenuhi standar, yaitu DO yang konsisten berada 

di bawah ambang minimum 4 mg/L di seluruh stasiun (3,87 mg/L di Stasiun 1 

hingga 3,09 mg/L di Stasiun 6), dan BOD yang melampaui batas maksimum 3 

mg/L pada lima dari enam stasiun (2,59 mg/L di Stasiun 1 yang masih memenuhi 

baku mutu, meningkat hingga 5,66 mg/L di Stasiun 6). Berdasarkan uji pairwise, 

tekanan ekologis tertinggi terjadi pada Kelompok Stasiun C (Stasiun 5 dan 6), 

sehingga intervensi aerasi mekanis dan optimasi manajemen pakan diperlukan 

segera, terutama pada stasiun stasiun di segmen hilir tersebut. 

5.2 Saran  

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan: 

1. Pengelola PAKWALI disarankan untuk segera memasang sistem aerasi 

mekanis (kincir air atau diffuser) terutama pada Kelompok Stasiun B dan 

C guna mengatasi defisit DO yang bersifat kronis. 

2. Menambahkan parameter biologis, seperti plankton dan bakteri, untuk 

mendapatkan gambaran ekosistem yang lebih komprehensif.  
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